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Abstract. Free trade is one of the central issues in the dynamics of the global economy, sparking debates about 

the extent to which the state should be involved in economic activities. Each economic system holds a different 

perspective on the relationship between market mechanisms and state intervention. This article aims to analyze 

the concept of free trade and the role of the state from the perspective of various economic systems, namely liberal, 

socialist, mixed, and Islamic economic systems. The research method employed is a literature review, examining 

relevant sources such as books, scholarly journals, and other academic references. The findings indicate that the 

liberal economic system tends to emphasize market freedom with minimal state involvement, whereas the socialist 

system positions the state as the main regulator in trade. The mixed economic system seeks to balance the roles 

of the market and the state, while Islamic economics permits free trade as long as it is conducted in accordance 

with the principles of ethics, justice, and social responsibility. This article is expected to contribute academically 

to a better understanding of the differing approaches of economic systems toward free trade and the role of the 

state in addressing global economic challenges. 
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Abstrak. Perdagangan bebas merupakan salah satu isu sentral dalam dinamika perekonomian global yang 

memunculkan perdebatan mengenai sejauh mana negara seharusnya terlibat dalam aktivitas ekonomi. Setiap 

sistem ekonomi memiliki pandangan yang berbeda terkait hubungan antara mekanisme pasar dan intervensi 

negara. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep perdagangan bebas serta peran negara dalam perspektif 

berbagai sistem ekonomi, yaitu sistem ekonomi liberal, sosialis, campuran, dan Islam. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kepustakaan dengan menelaah literatur relevan berupa buku, jurnal ilmiah, dan sumber 

akademik lainnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa sistem ekonomi liberal cenderung menekankan kebebasan 

pasar dengan peran negara yang minimal, sementara sistem sosialis menempatkan negara sebagai pengendali 

utama dalam perdagangan. Sistem ekonomi campuran berupaya menyeimbangkan peran pasar dan negara, 

sementara ekonomi Islam memperbolehkan perdagangan bebas selama dijalankan sesuai prinsip etika, keadilan, 

dan tanggung jawab sosial. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam memahami 

perbedaan pendekatan sistem ekonomi terhadap perdagangan bebas dan peran negara dalam menghadapi 

tantangan ekonomi global. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Ekonomi Liberal, Peran Negara, Perdagangan Bebas, Sistem Ekonomi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perdagangan bebas menjadi salah satu bagian penting dalam dinamika ekonomi global 

karena berperan dalam mendorong efisiensi, pertumbuhan ekonomi, serta hubungan pasar 

antarnegara melalui penghapusan berbagai hambatan perdagangan (Azizah & Baik, 2024). 

Namun, pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh peran negara yang berbeda-beda sesuai 

dengan karakteristik sistem ekonomi yang dianut, terutama dalam konteks kebijakan dan 

regulasi perdagangan internasional (Andriyani, 2025). Dalam perkembangannya, perdagangan 

bebas tidak hanya dipandang sebagai sarana peningkatan daya saing dan perluasan pasar, tetapi 
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juga memunculkan perdebatan yang semakin kompleks. Di satu sisi, keterbukaan perdagangan 

dinilai mampu mendorong efisiensi produksi, mempercepat alih teknologi, serta meningkatkan 

arus ekspor dan impor yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional (Putri & 

Ibrahim, 2023). 

Di sisi lain, perdagangan bebas juga dikritik karena berpotensi menyebabkan 

deindustrialisasi dini, meningkatkan ketergantungan terhadap produk impor, melemahkan 

kedaulatan ekonomi, serta membatasi ruang kebijakan negara dalam melindungi kepentingan 

nasional (Nuraini et al., 2025). Selain itu, liberalisasi perdagangan sering dipersoalkan karena 

manfaatnya tidak selalu terdistribusi secara merata, sehingga dapat memperbesar kesenjangan 

sosial dan regional (Tanisia et al., 2023). Perbedaan pandangan ini tercermin dalam berbagai 

sistem ekonomi, di mana sistem liberal menekankan mekanisme pasar dengan peran negara 

yang minimal, sistem sosialis menempatkan negara sebagai pengendali utama aktivitas 

perdagangan, dan sistem ekonomi campuran berupaya menyeimbangkan peran pasar dan 

negara (Adam et al.,2024). Sementara itu, ekonomi Islam memandang perdagangan bebas 

sebagai aktivitas yang diperbolehkan selama dijalankan secara adil, etis, dan bertanggung 

jawab secara sosial (Wati, 2020). Dengan demikian, perdagangan bebas tidak dapat dilepaskan 

dari peran negara dalam mengatur, mengawasi, dan menyeimbangkan kepentingan ekonomi 

agar tujuan pertumbuhan, pemerataan, dan keberlanjutan dapat tercapai secara bersamaan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Perdagangan bebas merupakan suatu sistem perdagangan internasional yang 

menekankan penghapusan atau pengurangan berbagai hambatan perdagangan, seperti tarif, 

kuota, dan pembatasan non-tarif, sehingga arus barang dan jasa antarnegara dapat berlangsung 

lebih lancar dan efisien (Putri & Ibrahim, 2023). Secara teoretis, konsep ini berlandaskan pada 

teori keunggulan absolut dan keunggulan komparatif yang menjelaskan bahwa setiap negara 

akan memperoleh manfaat ekonomi apabila memfokuskan kegiatan produksinya pada sektor-

sektor yang memiliki efisiensi relatif lebih tinggi. Dalam era globalisasi, perdagangan bebas 

dipandang sebagai instrumen penting untuk meningkatkan daya saing nasional, memperluas 

akses pasar internasional, serta mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Dalam aktivitas perdagangan internasional, negara tetap memiliki peran yang signifikan 

meskipun mekanisme pasar menjadi sumber utama dalam perdagangan bebas. Peran negara 

mencakup fungsi regulasi, stabilisasi, dan redistribusi guna menciptakan kepastian hukum, 

menjaga stabilitas ekonomi, serta melindungi kepentingan nasional (Nuraini et al., 2025). 

Keterlibatan negara diperlukan untuk mengatasi kegagalan pasar, melindungi industri dalam 
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negeri yang rentan, serta memastikan bahwa manfaat perdagangan dapat terdistribusi secara 

lebih adil di tengah masyarakat. 

Dalam perspektif sistem ekonomi liberal, perdagangan bebas dipandang sebagai 

mekanisme paling efektif dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien. Sistem ini 

menekankan minimnya intervensi negara dengan keyakinan bahwa mekanisme pasar mampu 

menciptakan efisiensi dan kesejahteraan secara optimal (Tanisia et al., 2023). Oleh karena itu, 

peran negara dibatasi pada penyediaan regulasi dasar, perlindungan hak milik, serta penegakan 

hukum agar aktivitas perdagangan dapat berjalan secara tertib dan kompetitif. 

Sebaliknya, dalam sistem ekonomi sosialis, negara memegang kendali utama atas 

aktivitas ekonomi, termasuk perdagangan internasional. Perdagangan bebas dalam sistem ini 

cenderung dibatasi dan dikontrol secara ketat oleh negara untuk menjaga kedaulatan ekonomi 

dan mencegah eksploitasi sumber daya (Adam et al., 2024). Negara berperan aktif dalam 

menentukan arah dan pola perdagangan dengan tujuan utama mencapai pemerataan ekonomi 

dan keadilan sosial bagi seluruh masyarakat. 

Sementara itu, sistem ekonomi campuran memadukan mekanisme pasar dengan 

intervensi negara secara proporsional. Dalam sistem ini, perdagangan bebas tetap dijalankan 

sebagai sarana meningkatkan efisiensi ekonomi, namun disertai dengan kebijakan proteksi 

selektif dan regulasi negara untuk melindungi sektor-sektor strategis serta meminimalkan 

dampak negatif liberalisasi perdagangan (Putri et al., 2025). Pendekatan ini bertujuan 

menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi yang efisien dan pencapaian 

keadilan sosial (Wati, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi pustaka 

(library research). Data diperoleh dari sumber sekunder berupa artikel jurnal nasional 

berbahasa Indonesia, buku teks ekonomi, serta laporan lembaga resmi yang membahas 

perdagangan bebas, peran negara, dan sistem ekonomi. Data dikumpulkan melalui penelusuran 

literatur yang relevan dan dapat dipercaya, terutama dari jurnal nasional terakreditasi. Melalui 

proses ini, diperoleh pemahaman komparatif mengenai konsep perdagangan bebas dan peran 

negara dalam berbagai sistem ekonomi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perdagangan Bebas dalam Sistem Ekonomi Liberal 

Perdagangan bebas dalam sistem ekonomi liberal dipahami sebagai kebijakan 

perdagangan internasional yang bertujuan mengurangi atau menghapus hambatan perdagangan 

seperti tarif dan kuota guna mendorong kelancaran arus barang dan jasa antarnegara melalui 

mekanisme pasar, dengan harapan terciptanya efisiensi ekonomi, peningkatan daya saing, dan 

pertumbuhan ekonomi (Tanisia et al., 2023). Dalam praktiknya, perdagangan bebas diyakini 

mampu memperluas akses pasar dan mendorong spesialisasi produksi berdasarkan keunggulan 

komparatif, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai tantangan, terutama bagi negara 

berkembang, seperti tekanan terhadap industri domestik dan potensi ketimpangan distribusi 

manfaat ekonomi (Putri & Ibrahim, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara konsep ideal perdagangan bebas dan realitas implementasinya, sebagaimana 

diungkapkan dalam sejumlah kajian akademik berbahasa Indonesia yang menyoroti dampak 

beragam perdagangan bebas terhadap perekonomian nasional (Azizah & Baik, 2024). 

Perdagangan Bebas dalam Sistem Ekonomi Sosialis 

Dalam sistem ekonomi sosialis, negara memiliki peran yang sangat kuat dalam mengatur 

seluruh aktivitas ekonomi, termasuk perdagangan. Berbeda dengan sistem pasar bebas, 

kebijakan perdagangan dalam sistem sosialis lebih banyak dikendalikan melalui perencanaan 

terpusat, di mana negara menentukan arah produksi, distribusi, dan pertukaran barang serta 

jasa. Konsep perdagangan bebas yang menekankan keterbukaan pasar dan persaingan global 

cenderung dipandang secara kritis karena dianggap berpotensi mengurangi kendali negara 

terhadap distribusi kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, praktik perdagangan dalam 

sistem ekonomi sosialis lebih diarahkan pada pemenuhan kebutuhan rakyat secara merata 

melalui intervensi negara, bukan pada kebebasan pasar tanpa batas (Adam et al., 2024). 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa peran negara dianggap penting untuk menjaga pemerataan 

sumber daya serta mencegah dominasi pihak atau kekuatan ekonomi tertentu. 

Perdagangan Bebas dalam Sistem Ekonomi Campuran 

Perdagangan bebas dalam sistem ekonomi campuran dipahami sebagai kebijakan 

perdagangan internasional yang mendorong keterbukaan pasar melalui pengurangan hambatan 

perdagangan, namun tetap disertai dengan peran aktif negara dalam mengatur, mengawasi, dan 

melindungi kepentingan ekonomi nasional (Putri et al., 2025). Dalam sistem ini, mekanisme 

pasar digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing, sementara intervensi 

pemerintah diperlukan untuk mengatasi kegagalan pasar, menjaga stabilitas ekonomi, serta 

melindungi sektor-sektor strategis dan kelompok rentan dari dampak negatif liberalisasi 
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perdagangan (Nuraini et al., 2025). Dengan demikian, perdagangan bebas dalam ekonomi 

campuran tidak diterapkan secara murni, melainkan disesuaikan dengan tujuan pembangunan 

nasional dan kesejahteraan sosial. Sejumlah kajian akademik di Indonesia menunjukkan bahwa 

kombinasi antara keterbukaan perdagangan dan kebijakan negara menjadi pendekatan yang 

relevan bagi negara berkembang, termasuk Indonesia, dalam menghadapi integrasi ekonomi 

global tanpa mengorbankan kedaulatan dan kepentingan domestik (Putri et al., 2025). 

Perdagangan Bebas dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Perdagangan bebas dalam sistem ekonomi Islam dipahami sebagai aktivitas perdagangan 

internasional yang membuka arus barang dan jasa lintas negara, namun pelaksanaannya tidak 

bersifat bebas mutlak karena harus tunduk pada prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, 

kejujuran, transparansi, persaingan sehat, serta larangan terhadap riba, gharar, dan praktik 

monopoli (Wati, 2020). Dalam kerangka ini, kebebasan perdagangan diarahkan untuk 

mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan bersama, bukan semata-mata efisiensi pasar, 

sehingga negara tetap memiliki peran dalam mengawasi dan mengatur perdagangan 

internasional agar tidak menimbulkan ketimpangan atau kerugian bagi masyarakat. Sejumlah 

kajian akademik di Indonesia menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam menerima 

keterbukaan perdagangan internasional sepanjang sejalan dengan nilai-nilai syariah dan tujuan 

pembangunan yang berkeadilan, termasuk dalam menilai perjanjian perdagangan bebas dan 

integrasi ekonomi global dari perspektif hukum dan ekonomi Islam (Putri et al., 2025). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemahaman tentang perdagangan bebas dan peran negara berbeda-beda di setiap sistem 

ekonomi. Ekonomi liberal menekankan pasar yang bebas dengan campur tangan negara yang 

terbatas, sementara ekonomi sosialis menempatkan negara sebagai pengatur utama. Sistem 

ekonomi campuran mencoba menyeimbangkan peran pasar dan negara, sedangkan ekonomi 

Islam memperbolehkan perdagangan bebas selama tetap berlandaskan etika, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial. Hal ini menegaskan bahwa negara tetap memegang peran penting agar 

perdagangan bebas berjalan adil dan berkelanjutan. Penelitian berikutnya sebaiknya meninjau 

penerapan kebijakan perdagangan bebas secara nyata, sekaligus mempertimbangkan aspek 

sosial, etika, dan keberlanjutan dalam perumusan kebijakan ekonomi. 
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